BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Purwanto (2010, hlm. 163) mengungkapkan “penelitian adalah
cara penemuan kebenaran atau pemecahan masalah yang dilakukan
secara ilmiah. Prosesnya dilakukan melalui cara tertentu yang dilakukan
secara terencana, sistematik, dan teratur sedemikian rupa sehingga setiap
tahap diarahkan kepada pemecahan masalah. Proses itu dikenal dengan
metode penelitian”.

Selain itu, Prasetyo dan Jannah (2010, him. 158) mengemukakan
bahwa “Penelitian ini (penelitian eksperimen) merupakan salah satu jenis
penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat”.

Sedangkan metode penelitian menurut Sutedi (2009, him. 53)
adalah “...cara atau prosedur yang harus ditempuh untuk menjawab
masalah penelitian”. Sutedi (2011, hlm. 64) juga melanjutkan “dalam
pendidikan bahasa Jepang juga uji coba dapat dilakukan terhadap
pendekatan, metode, teknik, media atau bentuk latihan (drill) dan
sebagainya, sehingga dapat menghasilkan suatu model yang lebih efektif
dan efisien dalam meningkatkan proses dan hasil dari kegiatan belajar
mengajar”.

Dari pengertian-pengertian yang telah diungkapkan di atas, adapun
dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian
eksperimental. Menurut Suryabrata (2006, him. 88) yang dikutip oleh
Kartiwa (2015, him. 26) dalam karya ilmiahnya, tujuan metode ini adalah
untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengan
cara mengenakan suatu perlakuan khusus kepada satu kelompok
eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan satu kelompok lain

yang tidak dikenai perlakuan khusus.
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B. DesainPenelitian

Sugiyono (2008, him. 108) mengemukakan bahwa ‘terdapat
beberapa macam experimental design yaitu: one-shoot case study, one-
group pretest-posttest design, dan intact-group comparison”. Adapun
desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Intact
Group Comparison yaitu penelitian yang dilakukan dengan membagi 1
kelas menjadi dua bagian yakni untuk penelitian kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hal ini dikarenakan tidak adanya kelas pembanding, artinya
hanya ada 1 kelas untuk penelitian, namun peneliti ingin mengetahui
apakah terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara siswa
yang belajar menggunakan teknik permainan Complette Sentence Stock
Exchange dengan yang tidak menggunakan teknik permainan Complette
Sentence Stock Exchange. Pola desain penelitian tersebut digambarkan

sebagai berikut:

X4 @xz

Y Y

Keterangan:

Xi : Kemampuan pola kalimat dasar bahasa Jepang kelompok

eksperimen sebelum pembelajaran.

X, : Kemampuan pola kalimat dasar bahasa Jepang kelompok
eksperimen setelah pembelajaran menggunakan teknik permainan

Complette Sentence Stock Exchange.

Y; : Kemampuan pola kalimat dasar bahasa Jepang kelompok kontrol

sebelum pembelajaran.

Y, : Kemampuan pola kalimat bahasa Jepang dasar kelompok kontrol
setelah pembelajaran yang tidak menggunakan teknik permainan

Complette Sentence Stock Exchange.
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@ . Perlakuan (treatment) pembelajaran pola kalimat bahasa Jepang
dasar menggunakan teknik permainan Complette Sentence Stock

Exchange.

Sebelum siswa melakukan pembelajaran dengan menggunakan
teknik permainan Complette Sentence Stock Exchange, siswa terlebih
dahulu dibagi menjadi dua kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pembagian kelompok tersebut dibagi secara seimbang
dari nilai ulangan harian siswa beserta arahan dari guru mata pelajaran
bahasa Jepang kelas tersebut. Kemudian seluruh siswa diberikan tes yang
dinamakan pre-test. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa mengenai pola kalimat bahasa Jepang dasar, yaitu mengisi
rumpang dan menyusun kalimat. Pre-test antara kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen dilaksanakan secara terpisah.

Setelah diberikan pre-test, siswa kelompok eksperimen maupun
kontrol diberitahu mengenai jadwal kegiatan pembelajaran untuk
penelitian ini (jadwal terlampir). Kemudian siswa melakukan kegiatan
pembelajaran atau diberikan perlakuan/treatment menggunakan permainan
Complette Sentence Stock Exchange sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Treatment yang diberikan yaitu sebanyak 4 kali, hal ini dilakukan agar
teknik permainan Complette Sentence Stock Exchange dapat benar-benar

efektif dan dipahami oleh siswa sesuai dengan yang diharapkan peneliti.

Setelah dilakukan Treatment sebanyak 4 kali, siswa diberikan tes
akhir yang disebut Post-test. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa dalam mempelajari pola kalimat dasar bahasa
Jepang dengan menggunakan teknik permainan Complette Sentence Stock
Exchange. Pelaksanaan post-test antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimenun dilaksanakan secara terpisah.
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C. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar

Menurut Surachmad (1980, him. 97) “anggapan dasar adalah
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
penyelidik”.

Teknik permainan Complette Sentence Stock Exchange
merupakan teknik permainan yang cukup menarik untuk
pembelajaran bahasa, karena permainan ini menuntut siswa untuk
dapat berfikir dan bekerja sama dengan kelompok dalam mengisi
sebuah kalimat rumpang, dan menyusun kalimat-kalimat tersebut
menjadi  sebuah percakapan sederhana/paragraf yang padu.
Permainan tersebut juga melombakan siswa antar kelompok untuk
berfikir dengan cepat dan tepat.

Oleh karena itu, penulis memiliki suatu anggapan dasar untuk
penelitian ini, yaitu dapat membuat siswa lebih aktif untuk berfikir
dalam melengkapi sebuah kalimat, menyusun, dan memahami
kalimat dasar bahasa Jepang tersebut dengan menggunakan teknik

permainan Complette Sentence Stock Exchange.

2. Hipotesis
Menurut Prasetyo dan Jannah (2010, him. 76), ‘“hipotesis
merupakan proposisi yang akan di uji keberlakuannya, atau
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian”.
Berdasarkan pengertian hipotesis tersebut, maka hipotesis
penelitian ini yaitu:

e Hipotesis Kerja (HK) : Ada perbedaan yang signifikan antara
tingkat kemampuan pola kalimat dasar bahasa Jepang bagi siswa
yang menggunakan teknik permainan Complette Sentence Stock
Exchange (kelompok eksperimen) dengan kemampuan pola
kalimat dasar bahasa Jepang bagi siswa yang tidak menggunakan
teknik permainan Complette Sentence Stock Exchange (kelompok
kontrol).
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e Hipotesis Nol (HO) : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara
tingkat kemampuan pola kalimat dasar bahasa Jepang siswa yang
menggunakan teknik permainan Complette Sentence Stock
Exchange (kelompok eksperimen) dengan kemampuan pola
kalimat dasar bahasa Jepang siswa yang tidak menggunakan
teknik permainan Complette Sentence Stock Exchange (kelompok
kontrol).

D. Partisipan

Partisipan vyaitu orang-orang yang terlibat dalam penelitian.
Maksudnya orang-orang yang membantu jalannya proses penelitian
berlangsung. Partisipan dalam penelitian ini yaitu beberapa rekan PPL
SMAN 14 Bandung sesama Departemen Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Pendidikan Indonesia, dan guru pamong bahasa Jepang
SMAN 14 Bandung.

Orang-orang tersebut dipilih menjadi partisipan penelitian ini
dikarenakan peneliti membutuhkan bantuan dalam pembuatan media
permainan Complette Sentence Stock Exchange, yaitu berupa pembuatan
kartu kalimat rumpang yang dimasukan ke dalam toples, dan membantu

jalannya proses penelitian serta mendokumentasikannya.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sutedi (2009, him. 179), “populasi adalah manusia yang
dijadikan sumber data”. Sedangkan menurut Sugiyono (2012, him.
117), ‘“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dari penjelasan tersebut, maka populasi yang peneliti
ambil untuk penelitian ini adalah SMAN 14 Bandung.
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2. Sampel

Menurut Arikunto (2006, him. 131) “sampel adalah sebagian atau
wakil yang diteliti”. Dari penjelasan tersebut, maka sampel dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI IPA 6 SMAN 14 Bandung
yang berjumlah 30 orang. Kemudian kelas tersebut dibagi menjadi 2
kelompok, 15 orang untuk kelompok kontrol dan 15 orang untuk
kelompok eksperimen. Pembagian sampel tersebut dibagi secara
seimbang berdasarkan nilai ulangan harian dan pertimbangan dari guru

pelajaran yang bersangkutan. (Nilai ulangan harian, terlampir)

F. Instrumen Penelitian
Menurut Sutedi, (2011, him. 155) “instrumen penelitian yaitu alat
yang digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan berbagai data
yang diperlukan dalam penelitian”. Maka, instrument yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
a. Soal Tes

Siswa diberikan soal Pretest dan Posttest sebagai alat ukur
perbandingan hasil antara siswa yang diberi perlakuan
menggunakan teknik permainan Complette Sentence Stock
Exchange dan yang tidak diberi perlakuan menggunakan teknik
permainan Complette Sentence Stock Exchange. Selain itu juga
Pre-test diberikan untuk memperoleh data awal sebelum adanya
perlakuan. Sedangkan post-test diberikan untuk memperoleh hasil
data akhir setelah perlakuan agar dapat diketahui ada tidaknya
perbedaan hasil antara kemampuan siswa dalam mempelajari pola
kalimat dasar bahasa Jepang yang menggunakan teknik permainan
Complette Sentence Stock Exchange dan yang tidak menggunakan
teknik permainan Complette Sentence Stock Exchange.

Tes tersebut berupa pilihan ganda dan isian sederhana dengan
banyaknya nomor soal sebanyak 15 nomor, namun jumlah secara
keseluruhan berjumlah 30 butir soal.

Berikut Kkisi-kisi penulisan soal dalam penelitian ini:
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Kisi-Kisi Penulisan Soal
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) _ _ Jumlah Soal
Kompetensi Dasar Indikator Jenis Soal
No Soal
Siswa dapat mengisi
_ 5 Soal
partikel/kata dalam PG L5
sebuah kalimat
Siswa dapat memahami
5 soal
kalimat dan  memilih PG
_ 6-10
jawaban yang benar
Penguasaan  Pola _
. Siswa dapat menyusun
Kalimat Dasar
kata yang telah diacak ) 3 soal
Bahasa Jepang o Isian
agar menjadi sebuah 11,12,13
kalimat
Siswa dapat mengisi
kosakata atau partikel ) 1 soal
Isian
sederhana dalam 14
rumpang kalimat
Siswa dapat menyusun
kalimat yang telah diacak i 1 soal
sian
menjadi sebuah paragraf 15

yang padu.

b. Angket

Angket diberikan setelah post-test dilaksanakan. Selain untuk

mendapat hasil data yang kuantitatif, angket juga dilakukan untuk

mengetahui

tanggapan

siswa mengenai

teknik permainan

Complette Sentence Stock Exchange dalam pembelajaran pola

kalimat dasar Bahasa Jepang.

Berikut Kisi-kisi penulisan angket dalam penelitian ini:

Rima Amalia Hanifah, 2017

PENGGUNAAN TEKNIK PERMAINAN COMPLETE SENTENCES STOCK EXCHANGE DALAM
PEMBELAJARAN POLA KALIMAT DASAR BAHASA JEPANG
repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

Universitas Pendidikan Indonesia




Tabel 3.2

Kisi-kisi Penulisan Angket
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Kompetensi Dasar Indikator No Angket
Tanggapan siswa mengenai | 1. Siswa  mampu  memberikan
teknik permainan Complete tanggapan mengenai pengetahuan
Sentence Stock Exchange terhadap permainan Complete
dalam pembelajaran pola Sentence Stock Exchange
kalimat bahasa Jepang 2. Siswa  mampu  memberikan | 1,2,6, dan 10
tanggapan mengenai pemahaman
teknis  permainan  Complete
Sentence Stock Exchange
Tanggapan siswa mengenai | Siswa mampu memberikan tanggapan
peran teknik permainan | mengenai peranan teknik permainan
Complete Sentence Stock | Complete Sentence Stock Exchange
Exchange dalam | dalam pembelajaran pola Kkalimat 3:4,5dan’9
pembelajaran pola kalimat | dasar bahasa Jepang
bahasa Jepang
Tanggapan siswa mengenai | Siswa mampu memberikan tanggapan
efisiensi permainan | mengenai efisiensi teknik permainan
Complete Sentence Stock | Complete Sentence Stock Exchange 7 den 8

Exchange dalam
pembelajaran pola kalimat

bahasa Jepang

G. Uji Kelayakan Instrumen
Menurut Sutedi (2007, hlm. 218), “Instrumen yang baik yaitu

memiliki validitas dan reliabilitas. Valid artinya dapat mengukur apa yang

hendak diukur dengan baik, sedangkan reliabel yaitu ajeg, dalam arti

dapat menghasilkan data yang sama meskipun digunakan berkali-kali”.
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Oleh karena itu, sebelum peneliti menggunakan instrument
penelitian untuk memperoleh data, diperlukan uji kelayakan instrument
yang terdiri dari uji tingkat kesukaran soal, uji daya pembeda, uji validitas,
serta uji relabilitias instrument yang akan digunakan. Hal tersebut
bertujuan untuk mengetahui bahwa instrument atau soal-soal tersebut
sudah baik untuk digunakan. Sugiyono (2012, him. 125) mengungkapkan
bahwa “untuk mengkaji kevalidan instrument dapat digunakan pendapat
para ahli (expert judgment)”.

Sejalan dengan ungkapan Sugiyono tersebut, Sutedi (2011, him.
160) juga mengungkapkan bahwa “bagi peneliti pemula cara yang paling
sederhana mengukur validitas suatu alat tes yaitu dengan meminta
judgement pada dosen atau orang yang dianggap ahli, selain dosen
pembimbing”. Oleh karena itu, untuk uji kelayakan instrument dalam
penelitian ini, peneliti meminta pertimbangan kepada dosen tenaga ahli
penimbang Departemen Pendidikan Bahasa Jepang UPI untuk

memberikan expert judgement.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam
melakukan penelitian. Prosedur penelitian dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a) Pembuatan proposal penelitian, yaitu kerangka dan gambaran
penelitian yang akan dilakukan secara garis besar
b) Menyusun instrument penelitian dan racangan eksperimen
c) Mengajukan expert judgment instrument penelitian kepada ahli
(dosen)
d) Mengumpulkan dan membuat media yang akan digunakan untuk
penelitian berupa kartu kalimat dan toples
e) Melakukan observasi sederhana dan mengajukan surat izin
perelitian ke SMAN 14 Bandung guna mendapatkan

persetujuan dari pihak sekolah
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f) Memberikan pre-test untuk memperoleh data awal

2. Tahap Pelaksanaan

a. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 3.3

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan
No. | Hari / Tanggal | Waktu
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. | Kamis, 16 Maret | 15.05- | Pertemuan ke-1
2017 15.45 | Mengadakan pre-test -
2. | Jumat, 17 Maret | 11.20- Pertemuan ke-1
2017 12.00 B} Mengadakan pre-test
3. | Senin, 27 Maret | 15.20- | Pertemuan ke-2
2017 16.20 | Pembelajaran  pola
kalimat dasar bahasa
Jepang
menggunakan teknik -
permainan
Complette Sentence
Stock Exchange .
4. | Selasa, 28 Maret | 15.20- Pertemuan ke-2
2017 16.20 Pembelajaran  pola
kalimat dasar bahasa
. Jepang
menggunakan
metode konvensional
5. | Rabu, 29 Maret | 15.20- | Pertemuan ke-3
2017 16.20 | Pembelajaran pola -
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kalimat dasar bahasa
Jepang
menggunakan teknik
permainan
Complette Sentence

Stock Exchange.

kalimat dasar bahasa
Jepang
menggunakan teknik

permainan

6. | Kamis, 30 Maret | 15.20- Pertemuan ke-3
2017 16.20 Pembelajaran  pola
kalimat dasar bahasa
- Jepang
menggunakan
metode konvensional
7. | Jumat, 31 Maret | 13.00- | Pertemuan ke-4
2017 14.00 | Pembelajaran pola
kalimat dasar bahasa
Jepang
menggunakan teknik .
permainan
Complette Sentence
Stock Exchange.
8. | Senin, 3 April 15.20- Pertemuan ke-4
2017 16.20 Pembelajaran  pola
kalimat dasar bahasa
- Jepang
menggunakan
metode konvensional
9. | Selasa, 4 April 15.20- | Pertemuan ke-5
2017 16.40 | Pembelajaran pola
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Complette Sentence
Stock Exchange serta
pemberian post-test

dan angket

10.

Rabu, 5 April
2017

15.20-
16.40

Pertemuan ke-5
Pembelajaran pola
kalimat dasar bahasa
Jepang
menggunakan
metode konvensional
serta pemberian

post-test dan angket

Rima Amalia Hanifah, 2017

b. Langkah-langkah pembelajaran:

Kelas Eksperimen

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

Guru menerangkan pola kalimat dasar bahasa

Jepang secara singkat

Guru mempersiapkan

media untuk memulai

permainan Complette Sentence Stock Exchange.

Guru memberikan pengarahan dan cara bermain

permainan Complette Sentence Stock Exchange

kepada siswa.

Guru mengkondisikan siswa dan membagi siswa

menjadi 5 kelompok serta membagikan media

permainan kepada masing-masing kelompok..

Setiap kelompok beranggotakan 3 orang siswa.

Siswa memulai permainan, guru mengawasi.

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

Guru melakukan penilaian.

(penilaian berupa

kecepatan dan ketepatan jawaban)
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e Kelas Kontrol

1) Guru menerangkan pola kalimat dasar bahasa
Jepang secara singkat

2) Guru memberi pengarahan kepada siswa untuk
mengerjakan latihan sesuai buku paket yang
digunakan

3) Guru mengkondisikan siswa dan membagi siswa
menjadi 5  kelompok. Setiap  kelompok
beranggotakan 3 orang siswa.

4) Siswa memulai mengerjakan latihan sesuai buku
paket, guru mengawasi.

5) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

6) Guru melakukan penilaian. (penilaian berupa

kecepatan dan ketepatan jawaban)

3. Tahap Pelaporan

a) Melakukan pemeriksaan ulang terhadap keseluruhan data yang
telah diperoleh.

b) Mengolah dan menganalisis keseluruhan data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian menggunakan perhitungan
statistik.

c) Menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah dan
diuji secara statistik.

d) Menyusun laporan.

I.  Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Data Hasil Tes
Data kuantitatif (hasil tes) diolah menggunakan rumus statistik.
Menurut Sutedi (2011, him. 232-235), langkah-langkah pengolahan
data kuantitatif yaitu sebagai berikut:
a. Mencari mean dari variabel X danY dengan rumus berikut:
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<
Il
Rz |><M
<
Il
%Z kM

Keterangan:
M, : Nilai rata-rata pre-test / post-test variabel X

M., - Nilai rata-rata pre-test / post-test variabel Y

%, :Total pre-test / post-test variabel X

X, :Total pre-test/ post-test variabel Y

N :Jumlah siswa

Mencari standar deviasi dari variabel X dan Y dengan rumus
berikut:

2
Sdx = |= Sdy = |2
N, N,,

Keterangan:
Sdx : Standar Deviasi Variabel X
Sdy : Standar Deviasi Variabel Y

Mencari standar error mean dari variabel X dan Y tersebut dengan

rumus berikut:

Sd, SEM. = sd,,
N,—-1 y N, -1

SEM,, =
Keterangan:

SEM,, : Standar Error Mean Variabel X
SEM,, : Standar Error Mean Variabel Y
Sd, : Standar Deviasi Variabel X
Sd, @ Standar Deviasi Variabel Y

N : Jumlah Siswa
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d. Mencari standar error perbedaan mean dari variabel X dan Y,

dengan rumus berikut:

SEM,,, = \/[SEM,? + SEM,?

Keterangan:

SEM,  : Standar Error Mean Variabel X

SEMy  : Standar Error Mean Variabel Y

SEMyy : Standar Error Mean antara Variabel X dan'Y

e. Menghitung selisih skor rata-rata (t hitung) dengan menggunakan

rumus:

o= gt

Keterangan :

to > Nilai t hitung yang dicari

SEMxy : Standar error perbedaan mean x dan mean y

f. Menguji kebenaran hipotesa (Ha) tersebut dengan cara
membandingkan besarnya thitung dan traner dengan terlebih dahulu
menetapkan derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: df
atau db = (n-1). Setelah menentukan db, maka diperoleh nilai tiapel
pada taraf signifikasi 5% dan 1%. Apabila nilai thitung lebih kecil
atau sama dengan nilai tiaper (thitng < taver) Maka Ha ditolak,
dengan demikian berarti tidak ada pengaruh yang sangat
signifikasi antara nilai x dany, sedangkan apabila nilai thitung lebih
besar dari nilai tiapel (thitung > tranel) Maka Ha diterima.

Hal tersebut artinya penggunaan teknik permainan

Complette Sentence Stock Exchange efektif berpengaruh terhadap
hasil post-test belajar siswa dalam mempelajari pola kalimat dasar
bahasa Jepang.
Ha =X #x,
Keterangan:
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X nilai siswa/siswi sebelum menggunakan teknik permainan
Complette Sentence Stock Exchange
X :nilai siswa/siswi setelah menggunakan teknik permainan

Complette Sentence Stock Exchange

Membandingkan thitung dengan taper, dengan rumus:

Db= (Nx+Ny)-1 (Karena jumlah sampel sama)

Melihat tiaper pada tabel statistik pendidikan yaitu pada taraf
signifikasi 5% dan taraf signifikasi 1%.

Uji hipotesis yang berlaku adalah:

thitung > tranel Maka Ha diterima

thitung=< ttael Maka Ha ditolak

2. Pengolahan Data Angket
Teknik untuk mengolah data kualitatif (data angket) dilakukan
dengan menggunakan rumus menurut Anas Sudjiono (2010, him. 40-
41) sebagai berikut:

F
P= ﬁXlOO%

Keterangan :
P : Presentase frekuensi dari setiap jawaban responden
F : Frekuensi dari setiap jawaban responden
N : Jumlah responden
Menafsirkan hasil angket dengan berpedoman pada data sebagai
berikut:
Tabel 3.4

Penafsiran Analisis Angket

0% Tidak ada seorangpun
1% - 5% Hampir tidak ada
6% - 25% Sebagian kecil
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26% - 49%

Hampir setengahnya

50%

Setengahnya

51% - 75%

Lebih dari setengah

76% - 95%

Sebagian besar

96% - 99%

Hampir seluruhnya

100%

Seluruhnya

Rima Amalia Hanifah, 2017

PENGGUNAAN TEKNIK PERMAINAN COMPLETE SENTENCES STOCK EXCHANGE DALAM

PEMBELAJARAN POLA KALIMAT DASAR BAHASA JEPANG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




